BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dunia bisnis yang berkembang hingga saatini, manajemen
diperlukan sebagai ilmu dan seni untuk mengatur berbagai hal dalam
bisnis yang akan berujung pada keputusan pembelian konsumen sebagai
tujuan utama perusahaan untuk mendapatkan keuntungan. Dari banyaknya
bisnis yang menjanjikan, bisnis di bidang makanan serta minuman juga
merupakan salah satunya.

Industri makanan serta minuman merupakan industri yang
perkembangannya semakin hari semakin pesat. Badan Pusat Statist ik
melaporkan bahwa industri makanan serta minuman di Indonesia
menunjukkan Kinerja positif dengan tumbuh mencapai 2,54% atau

sejumlah Rp 775,91 triliun pada 2021.

Perkembangan PDB Industri Makanan & Minuman
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Sumber: Badan Pusat Statistik (2022).

Gambar 1.1 Perkembangan PDB Industri Makanan & Minuman



Indonesia termasuk pasar yang menguntungkan bagi penyedia
makanan dan minuman seperti data yang disajikan pada diagram diatas.
Saat ini masyarakat telah menjalani kehidupan serba modern bahkan
mengenai makanan, sebagian diantaranya mengandalkan makanan siap
saji. Oleh sebab itu, bisnis di bidang makanan dan minuman adalah bisnis

yang menjanjikan.

Seiring dengan perkembangan inovasi padca bisnis di bidang
makanan & minuman, cake & bakery menjadi salah satu usaha yang terus
berkembang sebagai daya tarik konsumen dikarenakan memiliki tampilan
yang sangat menarik kemudian dapat dikonsumsi dengan mudah dan
dapat dibawa kemanapun mengingat cake & bakery memiliki bentuk yang

efisien sehingga sangat tepat untuk dijadikan oleh-olkeh dan lainnya.

Kartika Sari termasuk salah satu bisnis yang bergerak pada bidang
makanan yang menjadikan cake & bakery sebagai produk utama serta
andalannya. Kartika Sari yang terletak di Bandung ini memiliki berbagai
macam varian produk berkualitas, namun produk utama yang menjad i
andalannya adalah: bo llen pisang (besar/kecil), cheese roll, brownies

(kukus/panggang), bagelen, toast bread.

Dalam perjalanan perkembangan bisnisnya, Kartika Sari pernah
memperoleh TOP BRAND AWARD pada tahun 2015, namun sepanjang
tahun 2016-2022 Kartika Sari tidak pernah mendapatkan TOP BRAND

AWARD kembali. Hal tersebut dapat ditinjau dari gambar dibawah ini:



@ TOP BRAND 2015-2022
(TBI : Top Brand Index)

Amanda (68,00%) Amanda (73,40%) Amanda (73,20%)
Kartika Sari (11,90%)

Amanda (60,80%) Amanda (58,00%) Amanda (53,70%)
BreadTalk (10,30%) BreadTalk (13,10%)

Amanda (54,10%) Amanda (53,70%)
BreadTalk (14,10%) BreadTalk (12,40%)
Holland Bakery (11,30%) Holland Bakery (12,20%)

Sumber: topbrand-award.com &diolah kembali oleh peneliti (2022)
Gambar 1.2 Top Brand Award 2015-2022

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwasannya Kartika Sari
tidak dapat mencapai puncak dominasi pasar cake & bakery / brownies
selama beberapa tahun berturut-turut, padahal Kartika Sari merupakan
salah satu brand yang sudah terkenal sejak lama. Dilansir dari topbrand-
award.com, Top Brand Award diakumulasikan berdasarkan dari poin
yang dinamakan Top Brand Index. Seperti yang diinformasikan oleh
admin dari website resmi Top Brand, bahwasannya Ada tiga kriteria yang
digunakan dalam mengukur performa merek sebagai acuan untuk Top
Brand. Ketiga parameter itu adalah Mind Share (menunjukkan kekuatan
merek dalam memposisikan diri dalam benak pelanggan di kategori
produk tertentu), Market Share (menunjukkan kekuatan merek dalam
pasar dan berkaitan erat dengan perilaku pembelian pelanggan), &

Commitment Share (menunjukkan kekuatan merek dalam mendorong



pelanggan untuk membeli kembali di masa mendatang). Berdasarkan
kriteria tersebut, market share & commitment share menunjukkan
bahwasannya keputusan pembelian memiliki pengaruh utama dalam Top

Brand tidak terkecuali dalam perusahaan untuk mendapatkan keuntungan.

Mulai dari manajemen yang baik, merancang strategi pemasaran
yang efektif dan efisien, dan memiliki kualitas produk yang baik serta
sesuai dengan pasar, maka tujan yang diharapkan adalah terjdinya
penjualan yang berkaitan erat dengan pengambilan keputusan pembelian
olkeh konsumen. Menurut George R.Terry dalam buku (Manajemen &
Strategi Pembelian, 2016), pengambilan keputusan adalah pemilihan

alternatif perilaku dari dua atau lebih alternatif yang ada.

Beragamnya pilihan makanan dan minuman yang tersedia,
konsumen tentunya menentukan penyedia makanan dan minuman yang
terbaik bagi dirinya. Umumnya, konsumen tertarik pada iklan menarik
yang dilihat kemudian menginginkan makanan dan minuman yang
memiliki kualitas produk dengan cita rasa tinggi. Bisnis di bidang
makanan dan minuman terus bergerak dinamis selama masyarakat masih
memperlihatkan minat besar dan permintaan akan produk tertentu terus
naik. Seluruh strategi pemasaran dari perusahaan tetap selalu berfokus
pada keputusan pembelian.

Hal tersebut tidak terlepas dari peran pemasaran digital yang
memang sangat dibutuhkan pada era digital saat ini. Dikutip dari

Instagram Amanda (@amandabrownies), peneliti melihat bahwasannya



strategi pemasaran digital yang dilakukan olh Amanda hard selling
dengan menampilkan diskon pada halaman Instagramnya. Sedangkan
pada Instagram Kartika Sari (@Kkartikasaribakery) halaman yang
ditampilkan berisi konten yang lebih interaktif mengajak para konsumen
maupun calon konsumen untuk berinteraksi yang bertujuan untuk menarik
hati dan minat konsumen yang akan berujung pada keputusan pembelian.
Dengan begitu menunjukkan bahwasannya perusahaan melakukan
pemasaran digital yang berbeda-beda demi memikat konsumen sehingga

dapat melakukan keputusan pembelian

Penggunaan Instagram hanyalah salah satu dari banyaknya
metode pemasaran digital yang dapat dilakukan, ada beberapa metode
lain sepert i. Search Engine Optimization (SEO), Search Engine Marketing

(SEM), FB/IG Advertising, Website, dan lain sebagainya.

Berbagai produk dan jasa tersebut dapat dipasarkan melalui
berbagai strategi pemasaran yang efektif dan efisien untuk menjangkau
konsumen, salah satu strategi pemasaran tersebut adalah melalui
Pemasaran Digital.

Pemasaran Digital bukan konsep yang berfokus pada teknologi,
namun kepada manusia (pemasar), yaitu bagaimana memahami
memahami manusia (pemasar), bagaimana penggunaan teknologi dalam
membangun hubungan dengan manusia lain  (pelanggan)  untuk
membangun dan secara signifikan meningkatkan penjualan, Ryan (2014 :

12). Disamping strategi pemasaran yang dirancang dengan berbagai



macam matriks dan perhitungan yang baik, produk juga berperan sangat
penting untuk menunjang kesuksesan perusahaan.

Saat ini, berbagai macan jenis  bisnis  sudah  semakn
menyesuaikan dengan perkembangan zaman yang memungkinkan
pengusaha makanan & minuman untuk mengubah atau menambah cara
pemasarannya dari yang awalnya hanya konwversional (offline) menjad i
digital (online). Pemasaran Digital merupakan salah satu siasat ampuh
dalam menjaring konsumen. Pemasaran Digital sering dimaknai sebagai
salah satu cara mempromo sikan atau memasarkan sebuah produk atau
jasa melalui media digital. Pesatnya perkembangan nilai dari Pemasaran
Digital dapat ditinjau dari diagram dibawah ini:
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Gambar 1.3 Nilai Transaksi E-Commerce di Indonesia

Bank Indonesia (Bl) melaporkan, nilai trarsaksi perdagangan
ekektronik atau e-commerce di Indonesia sebesar Rp476,3 triliun pada

2022. Sedangkan, volume transaksi e-commerce tercatat sebanyak 3,49



miliar kali. Nilai transaksi e-commerce pada 2022 lebih tinggi 18,8% dar i

tahun sebelumnya yang sebesar Rp401 triliun.

Selain aspek pemasaran digital yang disenangi oleh konsumen era
ini, mutu produk juga termasuk salah satu aspek utama ya ng
mempengaruhi  keputusan pembelian konsumen terutama  dalam

pembelian produk makanan & minuman.

Berdasarkan hasil riset peneliti, dikutip dari situs jual beli
Tokopedia, Kartika Sari juga mendapatkan beberapa kritik dan saran
terhadap kualitas produknya. Dengan adanya permasalahan diatas apak ah
hal tersebut dapat menjadi ancaman bagi perusahaan kedepannya atau
tidak dan guna mempertahankan serta menaikkan eksistensi produknya di
pasaran, hal tersebut menjadi perhatian utama peneliti untuk melakukan
perelitian ini dan Kartika Sari untuk dapat menyelaraskan penggunaan
pemasaran digital serta kualitas produk dengan baik sehingga dapat

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen Kartika Sari.

Peneliti menduga bahwa Pemasaran Digital serta Kualitas Produk
mempengaruhi permasalahan Keputusan Pembelian di Kartika Sari, hal

tersebut juga diperkuat dengan pra-survey peneliti.
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Gambar 1.4 Review Tokopedia Kartika Sari

Penelit ian di Kartika Sari dilak ukan pada Konsumen Kartika Sari
karena krit ik, saran, kelebihan, dan kekurangan dapat diketahui melalu i
konsumen serta dapat melihat apa saja yang mampu mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen. dan dari permasalahan tersebut apakah
dapat mengancam kesuksesan perusahaan untuk kedepannya atau tidak.
Kemudian sebelumnya belum pernah dilakukan riset mengenai pengaruh
pemasaran digital serta kualitas produk bagi keputusan pembelian di

Kartika Sari.

Produk mempunyai makna krusial bagi perusahaan, tanpa adanya
produk perusahaan tidak bisa melaksanakan segala sesuatu terkait
usahanya. Kotler dan Amstrong (2001 : 36) berpendapat bahwa produk
ialah apapun yang mampu diajukan ke pasar demi memperoleh atensi,
dibeli, dipakai, atau dikonsumsi serta mampu memenuhi keinginan atau

kebutuhan. Kotler (2005 : 49) menjelaskan, kualitas produk ialah segala



karakter sebuah produk atau layanan pada kapabilitas demi memenuhi
kepentingan yang bersifat tersirat.

Dari beberapa penjabaran di atas, peneliti ingin menelusuri lebih
dalam tentang pengaruh dari Pemasaran Digital (variabel X1) dan Kualitas
Produk (variabel X), bagi Keputusan Pembelian (variabel Y) pada
Konsumen Kartika Sari yang berasal dari Jakarta. Peneliti ingin melihat
lebih jauh tentang pengaruh beberapa variabel tersebut yang jadi faktor
penyebab dalam keputusan pembelian konsumen dari Kartika Sari.

Sehingga penelitian ini diberi judul:

PENGARUH PEMASARAN DIGITAL DAN KUALITAS
PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN (STUDI

KASUS PADA KONSUMEN KARTIKA SARI).

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah

1. Identifikasi

a. Adanya peningkatan persaingan yang sangat berat sehingga
menempatkan Kartika Sari pada posisi bawah dan tidak lagi
mendapatkan Top Brand selama bertahun tahun lamanya.

b. Kartika Sari masih banyak mendapatkan kritik dan review yang
buruk terhadap Kualitas Produk yang disediakan

c. Kartika Sari belum maksimal melakukan Pemasaran Digital, hal

tersebut dapat disimpulkan dari kalahnya persaingan Followers dan
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Branding dari Kartika Sari jika dibandingkan dengan saingannya

yaitu Amanda.
2. Rumusan Masalah

Dari masalah yang sudah dijabarkan maka peneliti mengajukan

rumusan masalah berikut:

a. Apakah pemasaran digital berpengaruh terhadap keputusan
pembelian Konsumen Kartika Sari?

b. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan
pembelian Konsumen Kartika Sari?

c. Apakah pemasaran digital dan kualitas produk berpengaruh

terhadap keputusan pembelian Konsumen Kartika Sari?

C. Tujuan Penelitian
Berkenaan dengan identifikasi dan rumusan masalah maka tujuan

riset ini ialah:

a. Mengetahui apakah pemasaran digital berpengaruh terhadap
keputusan pembelian Konsumen Kartika Sari

b. Mengetahui apakah kualitas produk berpengaruh terhadap
keputusan pembelian Konsumen Kartika Sari

c. Mengetahui apakah pemasaran digital dan kualitas produk
berpengaruh terhadap keputusan pembelian Konsumen Kartika

Sari
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D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Peneliti berharap riset ini mampu menjadi sumber pengetahuan,
referensi dan rujukan bagi seluruh pihak yang ingin mendalami
manajemen. Dan dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk riset sejenis
dimasa yang akan datang yaitu dengan memberikan ide dan
pengetahuan tentang pengaruh pemasaran digital dan kualitas produk
terhadap keputusan pembelian.
2. Secara Praktis
Hasil riset ini juga mampu menjadi bahan penilaian dan sumber
referensi khususnya bagi pihak Kartika Sari dalam pengawasan
kegiatan pemasaran khususnya yang berhubungan dengan pemasaran
digital dan kualitas produk yang mempengaruhi keputusan pembelian

konsumen pada produk Kartika Sari.



